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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Media baru yang semakin populer untuk hiburan adalah film. Masa lalu, serta 

menyampaikan dongeng, acara, musik, teater, humor, dan presentasi teknologi lainnya 

kepada masyarakat umum. Gambar dan suara, termasuk bagaimana kata- kata diucapkan 

(ditambahkan ke suara lain yang menyertai visual), adalah elemen terpenting dari sebuah 

film. Penggunaan tanda-tanda ikonik, yaitu yang menggambarkan apa saja yang 

digunakan untuk mempermanis pesan film kepada penonton, kurang krusial dengan 

sistem semiotik dalam film.(Wirianto & Girsang, 2017) 

Studi tentang sinema adalah subjek yang sangat relevan untuk analisis semiotik 

karena terdiri dari banyak tanda yang berbeda. Tanda-tanda itu terdiri dari sejumlah 

sistem tanda. bekerja sama dengan baik untuk mendapatkan hasil yang diinginkan. 

Biasanya sebuah film memiliki makna yang mirip dengan apa yang dideskripsikan oleh 

Roland Barthes, yaitu penanda dan petanda (signified) (Pangestu et al., 2021). Biasanya, 

penonton hanya mempelajari makna sebuah film secara keseluruhan, namun ketika 

sebuah film dievaluasi, terdapat berbagai makna, antara lain denotasi, konotasi, dan mitos. 

Industri film modern telah berhasil menangkap minat publik. terutama mengingat 

kemajuan teknologi komunikasi massa yang dapat membantu pertumbuhan industri film. 

meskipun masih banyak jenis media yang berbeda. Sebaliknya, film memberikan efek 

khusus bagi penontonnya. Dampak media massa sinema terhadap kehidupan manusia 

telah menjadi subyek puluhan hingga ratusan kajian yang semuanya menunjukkan bahwa 

pandangan, sikap, dan perilaku penonton dipengaruhi oleh media (Riyadi, 2014). Namun 

selain memberikan pengaruh yang menguntungkan, film tersebut tentunya juga akan 

memberikan dampak negatif. Seperti yang terjadi pada film-film tertentu . 

Seperti dalam film Tenggelammnya Kapal Van Der wijck yang mengisahkan pada tahun 

1930-an, Zainuddin (Herjunot Ali) meninggalkan tempat kelahirannya di Makassar dan 

berlayar ke kampung halaman ayahnya di Batipuh, Padang Panjang. Dia bertemu Hayati 

(Pevita Pearce) di sana, dia adalah seorang wanita muda yang menakjubkan yang 
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berkembang menjadi bunga di Desanya. Kedua anak muda itu mulai saling mencintai. 

Namun, Suku dan ras yang kuat merusak cinta mereka. Karena ayahnya orang Minang 

dan ibunya orang Makassar, Zainuddin hanyalah seorang miskin tanpa suku, Akibatnya, 

ia tidak dihormati dalam budaya matrilineal Minang. Karena itu ia tidak lagi memiliki 

hubungan darah dengan kerabat Minangkabaunya. Hayati, sebaliknya, adalah perempuan 

Minang yang bermartabat. 

 

Gambar 1.1 

Cover film Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck 

 

 

Sumber: https://id.wikipedia.org/ 

 

 

Permintaan Zainuddin akhirnya ditolak keluarga Hayati. Hayati harus menikah 

dengan Aziz (Reza Rahadian), seorang  kaya, Permintaan Zainuddin akhirnya ditolak 

keluarga Hayati. Hayati terpaksa menikah dengan Aziz (Reza Rahadian), pria kaya dan 

terpandang, karena Hayati lebih disukai keluarganya daripada Zainuddin. Kecewa, 
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Zainuddin mengambil keputusan untuk berperang, pindah ke Jawa dari kerajaan Minang 

untuk menahan kejatuhan cintanya. Zainudin berusaha keras untuk memulai babak baru 

dalam hidupnya. Ia bertahan hingga akhirnya ia menjadi pengarang terkenal dengan 

karya-karya terkenal yang sangat disukai di seluruh kelaurganya. 

Tapi Zainuddin mendapat informasi tentang kejadian tak terduga. Di tengah ketenaran 

dan kemewahannya, Zainuddin kembali tampil bersama Hayati di sebuah pertunjukan 

opera. kali ini, dia bersama suaminya Aziz. Rintangan terberat asmara Zainuddin dan 

Hayati akhirnya terlewati ketika Hayati menaiki kapal Van der Wijck dan berlayar 

kembali ke desanya. Kapal yang ditumpangi Hayati tenggelam di tengah pelayaran. 

Sebelum kapal tenggelam, Zainuddin sadar Hayati masih menyimpan rasa padanya 

(Wibisena & Iqbal, 2021). Dalam kisah Zainudin dan Hayati ini, bukanlah kisah asmara 

maupun tenggelamnya Kapal Van der Wijck, penelitian ini bertujuan untuk meng 

highlight diskriminasi Adat, maupun budaya Minangkabau pada suku lain. Berdasarkan 

hal di atas, dalam penelitian ini penulis akan membahas tentang analisis Diskriminasi dan 

Rasialisme dalam Film Tenggelammnya Kapal Van Der wijck. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis mengusulkan rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana makna diskriminasi dan rasialisme direpresentasikan dalam film 

Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck melalui analisis denotasi dan konotasi menurut teori 

Roland Barthes? 

 

2.  Bagaimana mitos tentang identitas budaya dan kelas sosial membentuk narasi 

diskriminasi dan rasialisme dalam film Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis Diskriminasi dan Rasialisme dalam 

Film Tenggelammnya Kapal Van Der wijck 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Berikut ini adalah manfaat yang diantisipasi dari penelitian ini: 

 

1. Manfaat Akademik 

Diharapkan penelitian ini akan dapat menawarkan perbandingan atau masukan 

kepada peneliti lain, terutama yang menganalisis tentang Diskriminasi dan Rasialisme 

dalam Film Tenggelammnya Kapal Van Der wijck? Bersama dengan praktisi ilmu 

komunikasi lainnya, penelitian ini juga diharapkan dapat berkontribuspada program studi 

Ilmu Komunikasi di Fisip Universitas Sriwijaya. 

 

1. Manfaat Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap komunikasi 

serta menambah pengetahuan dan wawasan keilmuan tentang Diskriminasi dan 

Rasialisme. 

 

2. Manfaat Teoritis 

 penelitian ini diharapkan dapat dipublikasikan dalam bidang ilmu komunikasi 

dan untuk meningkatkan pengetahuan ilmiah para peneliti dan pembaca mengenai 

Diskriminasi dan Rasialisme, khususnya. 
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